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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi, interaksi
sosial, dan kehidupan spiritual masyarakat, termasuk orang Kristen. Era digital
menawarkan berbagai kemudahan dalam mengakses informasi dan sumber-
sumber rohani, namun pada saat yang sama menghadirkan tantangan terhadap
kemampuan manusia untuk mendengarkan secara mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji makna spiritualitas mendengarkan dalam perspektif
teologi Kristen, menganalisis tantangan yang dihadapi orang Kristen dalam era
digital, serta mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pertumbuhan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Data diperoleh dari
Alkitab, buku-buku teologi, jurnal ilmiah, dan berbagai literatur yang berkaitan
dengan spiritualitas Kristen serta perkembangan budaya digital. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dan interpretatif untuk memahami hubungan antara
konsep spiritualitas mendengarkan dan realitas kehidupan digital masa kini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas mendengarkan merupakan disiplin
rohani yang memiliki peran penting dalam membangun relasi dengan Allah dan
sesama. Namun, budaya digital yang ditandai oleh banjir informasi, komunikasi
instan, dan penggunaan media sosial yang intensif cenderung mengurangi
kemampuan individu untuk mendengarkan secara reflektif dan mendalam. Di sisi
lain, teknologi digital juga menyediakan berbagai peluang untuk memperkuat
kehidupan rohani melalui akses terhadap firman Tuhan, pembinaan iman,
komunitas virtual, dan pelayanan pastoral berbasis digital. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa orang Kristen perlu mengembangkan spiritualitas
mendengarkan yang kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan teknologi
tanpa kehilangan esensi relasi yang intim dengan Allah dan sesama. Gereja juga
perlu membangun budaya mendengarkan sebagai bagian integral dari pelayanan
dan pembinaan jemaat di era digital.

Kata Kunci: Spiritualitas Mendengarkan, Era Digital, Teologi Kristen, Kehidupan
Jemaat, Disiplin Rohani, Komunikasi Digital.

ABSTRACT
The rapid development of digital technology has transformed patterns of
communication, social interaction, and spiritual life, including within Christian
communities. The digital era offers unprecedented access to information and
spiritual resources; however, it also presents significant challenges to individuals’
ability to listen deeply and attentively. This study aims to examine the meaning of
listening spirituality from a Christian theological perspective, analyze the
challenges faced by Christians in the digital age, and identify opportunities that
can be utilized to foster spiritual growth. The research employs a qualitative
approach using a library research method. Data were collected from the Bible,
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theological books, scholarly journals, and various academic sources related to
Christian spirituality and digital culture. Data analysis was conducted through
descriptive and interpretative methods to explore the relationship between the
concept of listening spirituality and the realities of contemporary digital life. The
findings reveal that listening spirituality is a vital spiritual discipline that plays a
significant role in nurturing relationships with God and others. However, digital
culture, characterized by information overload, instant communication, and
intensive social media engagement, tends to diminish individuals’ capacity for
reflective and attentive listening. At the same time, digital technology provides
numerous opportunities to strengthen spiritual life through access to biblical
teachings, faith formation resources, virtual Christian communities, and digital
pastoral ministries. This study concludes that Christians need to cultivate a
contextual and adaptive spirituality of listening that embraces technological
advancements without compromising the essence of an intimate relationship with
God and fellow human beings. Furthermore, churches are encouraged to foster a
culture of listening as an integral component of ministry and congregational
development in the digital era.

Keywords: Listening Spirituality, Digital Era, Christian Theology, Congregational
Life, Spiritual Discipline, Digital Communication.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam cara manusia berkomunikasi, memperoleh
informasi, membangun relasi, dan menjalankan kehidupan spiritualnya. Kehadiran internet,
media sosial, aplikasi percakapan instan, podcast, video streaming, serta berbagai platform
digital lainnya telah menciptakan budaya baru yang ditandai dengan kecepatan,
keterhubungan tanpa batas, dan banjir informasi. Di satu sisi, perkembangan ini
memberikan kemudahan yang luar biasa bagi manusia untuk mengakses pengetahuan dan
berinteraksi dengan orang lain. Namun di sisi lain, era digital juga menghadirkan tantangan
yang serius terhadap kualitas relasi antarmanusia, termasuk kemampuan untuk
mendengarkan secara mendalam.

Dalam perspektif teologi Kristen, mendengarkan bukan sekadar aktivitas biologis
melalui indra pendengaran, melainkan tindakan spiritual yang mencerminkan ketaatan
kepada Allah dan penghargaan terhadap sesama manusia. Alkitab menunjukkan bahwa
relasi antara Allah dan manusia dibangun melalui proses mendengar. Allah berbicara dan
umat-Nya dipanggil untuk mendengarkan. Seruan "Dengarlah" yang berulang kali muncul
dalam Kitab Suci menunjukkan bahwa mendengarkan merupakan bagian penting dari
pertumbuhan iman dan kehidupan rohani orang percaya. Yesus Kristus sendiri menunjukkan
teladan sebagai Pribadi yang mendengarkan kebutuhan, pergumulan, dan jeritan manusia
dengan penuh kasih dan perhatian.

Idealnya, kehidupan jemaat Kristen di era modern tetap ditandai oleh kemampuan
untuk mendengarkan suara Tuhan melalui firman-Nya, mendengarkan bimbingan Roh
Kudus, serta mendengarkan sesama dengan empati dan kasih. Gereja seharusnya menjadi
komunitas yang menghadirkan ruang bagi setiap orang untuk didengar, dipahami, dan
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diterima. Spiritualitas mendengarkan seharusnya menjadi fondasi dalam membangun
persekutuan, pelayanan pastoral, pemuridan, dan kesaksian gereja di tengah dunia.

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda.
Banyak orang Kristen hidup dalam budaya digital yang cenderung lebih mendorong mereka
untuk berbicara, berkomentar, membagikan informasi, dan mengekspresikan pendapat
daripada mendengarkan. Media sosial sering kali menjadi ruang yang dipenuhi perdebatan,
respons instan, dan pencarian pengakuan diri. Kehidupan digital yang dipenuhi notifikasi,
konten singkat, dan arus informasi yang tidak pernah berhenti menyebabkan banyak orang
mengalami kesulitan untuk memberi perhatian penuh kepada orang lain maupun kepada
Tuhan. Tidak sedikit jemaat yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk mengonsumsi
informasi digital dibandingkan merenungkan firman Tuhan secara mendalam. Akibatnya,
kemampuan mendengar secara reflektif, empatik, dan spiritual semakin mengalami
penurunan.

Fenomena tersebut juga terlihat dalam kehidupan bergereja. Banyak pelayanan
gereja telah memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau jemaat, tetapi pada saat
yang sama muncul tantangan berupa menurunnya kualitas interaksi personal dan kedalaman
relasi antarjemaat. Komunikasi sering kali berlangsung secara virtual, nhamun tidak selalu
menghasilkan pemahaman yang mendalam. Dalam pelayanan pastoral, para pelayan Tuhan
menghadapi kenyataan bahwa banyak jemaat membutuhkan seseorang yang sungguh-
sungguh mendengarkan pergumulan mereka, sementara budaya digital justru membentuk
pola komunikasi yang serba cepat dan dangkal. Situasi ini menimbulkan pertanyaan teologis
yang penting mengenai bagaimana orang Kristen dapat mempertahankan bahkan
mengembangkan spiritualitas mendengarkan di tengah derasnya arus digitalisasi.

Kegelisahan yang melatarbelakangi penelitian ini berangkat dari realitas bahwa
semakin berkembangnya teknologi ternyata tidak selalu diikuti oleh meningkatnya kualitas
relasi manusia. Banyak individu merasa kesepian meskipun terhubung dengan ribuan orang
melalui media sosial. Banyak orang ingin didengar, tetapi sedikit yang bersedia
mendengarkan. Dalam kehidupan gereja, terdapat kecenderungan bahwa aktivitas
pelayanan semakin banyak, tetapi kedalaman perjumpaan dengan Tuhan dan sesama justru
mengalami kemerosotan. Kondisi ini memunculkan kekhawatiran bahwa spiritualitas Kristen
dapat tereduksi menjadi aktivitas digital yang informatif tanpa transformasi yang mendalam.
Jika keadaan ini terus berlangsung, maka gereja berpotensi kehilangan salah satu dimensi
penting dari kehidupan iman, yaitu kemampuan untuk mendengar suara Allah dan suara
sesama secara autentik.

Penelitian ini dilakukan karena terdapat kebutuhan mendesak untuk memahami
kembali makna spiritualitas mendengarkan dalam konteks kehidupan digital masa Kkini.
Kajian ini penting karena era digital tidak hanya menghadirkan ancaman, tetapi juga
peluang bagi pertumbuhan spiritual umat Kristen. Berbagai platform digital dapat digunakan
sebagai sarana mendengarkan firman Tuhan, mengikuti pembinaan rohani, membangun
komunitas iman, dan memperluas pelayanan gereja. Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman
teologis yang mampu menempatkan teknologi digital secara bijaksana sehingga menjadi alat
yang mendukung, bukan menghambat, pertumbuhan spiritual orang percaya.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan konsep
spiritualitas mendengarkan dengan realitas budaya digital kontemporer dalam perspektif
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teologi Kristen. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya membahas spiritualitas Kristen,
penggunaan media digital dalam pelayanan gereja, atau komunikasi pastoral secara
terpisah. Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji spiritualitas mendengarkan
sebagai praktik rohani yang fundamental dan menempatkannya dalam konteks tantangan
serta peluang yang muncul akibat transformasi digital. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan perspektif baru mengenai bagaimana orang Kristen dapat mengembangkan
disiplin rohani mendengarkan sebagai respons teologis terhadap perubahan budaya
komunikasi di era digital.

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hakikat spiritualitas mendengarkan, tantangan-tantangan yang dihadapi orang
Kristen dalam era digital, serta peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat kehidupan rohani jemaat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teologi praktis, pelayanan pastoral, dan pembinaan jemaat
sehingga gereja mampu menghadirkan komunitas yang tidak hanya aktif berbicara, tetapi
juga setia mendengarkan Allah dan sesama di tengah dinamika dunia digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) dan analisis deskriptif-teologis. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam makna spiritualitas mendengarkan
dalam konteks kehidupan Kristen di era digital, serta menafsirkan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan jemaat berdasarkan perspektif teologi Kristen. Metode studi pustaka
digunakan karena fokus penelitian terletak pada pengkajian konsep, pemikiran teologis, dan
fenomena sosial-budaya digital melalui berbagai sumber tertulis yang relevan.

Objek penelitian ini adalah konsep spiritualitas mendengarkan dalam iman Kristen
dan dinamika praktiknya di era digital. Penelitian menelaah bagaimana perkembangan
teknologi digital memengaruhi kemampuan orang Kristen untuk mendengarkan Allah,
firman-Nya, dan sesama manusia, serta bagaimana gereja dapat merespons tantangan dan
peluang tersebut secara teologis.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari Alkitab sebagai sumber utama teologi Kristen, khususnya teks-teks yang
berkaitan dengan mendengarkan, ketaatan, relasi dengan Allah, dan kehidupan jemaat.
Selain itu, karya-karya teologis yang membahas spiritualitas, disiplin rohani, komunikasi
pastoral, dan teologi digital juga digunakan sebagai sumber primer. Data sekunder diperoleh
dari buku, jurnal ilmiah, artikel teologi, hasil penelitian terdahulu, dokumen gerejawi, serta
tulisan-tulisan yang membahas budaya digital, media sosial, dan perubahan pola komunikasi
masyarakat modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis.
Peneliti mengidentifikasi, memilih, dan mengkaji sumber-sumber yang memiliki relevansi
dengan tema penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada sumber-sumber
akademik dan teologis yang kredibel serta publikasi terkini yang membahas perkembangan
era digital dan dampaknya terhadap kehidupan spiritual.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan interpretatif. Pertama, peneliti
mendeskripsikan konsep spiritualitas mendengarkan menurut perspektif Alkitab dan teologi
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Kristen. Kedua, peneliti menganalisis fenomena budaya digital yang memengaruhi praktik
mendengarkan dalam kehidupan jemaat. Ketiga, peneliti menginterpretasikan hubungan
antara keduanya untuk menemukan tantangan, peluang, serta implikasi praktis bagi gereja
dan orang Kristen. Proses analisis dilakukan secara berulang dengan membandingkan
berbagai sumber, menemukan tema-tema utama, dan menyusun sintesis teologis yang
relevan dengan konteks masa kini.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai literatur Alkitabiah, teologis, dan
sosial-budaya. Peneliti juga melakukan pembacaan kritis terhadap sumber-sumber yang
digunakan agar interpretasi yang dihasilkan tetap konsisten dengan prinsip-prinsip teologi
Kristen dan konteks era digital.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai spiritualitas mendengarkan di era digital serta menawarkan
kontribusi teologis dan praktis bagi kehidupan gereja dan jemaat.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas mendengarkan merupakan salah
satu dimensi penting dalam kehidupan iman Kristen yang berakar pada relasi antara Allah
dan manusia.! Sejak Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru, tindakan mendengarkan selalu
dikaitkan dengan ketaatan, pengenalan akan kehendak Allah, dan pertumbuhan rohani.?
Mendengarkan dalam perspektif Alkitab bukan hanya aktivitas menerima suara, melainkan
sebuah respons hati yang terbuka terhadap firman Tuhan dan kebutuhan sesama.? Oleh
karena itu, spiritualitas mendengarkan dapat dipahami sebagai sikap hidup yang secara
sadar menyediakan ruang bagi Allah untuk berbicara serta memberi perhatian yang penuh
kasih kepada orang lain.*

Kajian terhadap berbagai literatur teologis menunjukkan bahwa praktik
mendengarkan memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter Kristen.®
Melalui mendengarkan firman Tuhan, orang percaya memperoleh arah hidup, penguatan
iman, dan kemampuan untuk membedakan kehendak Allah dalam berbagai situasi.® Selain
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5



SPIRITUALITAS MENDENGARKAN DI ERA DIGITAL: TANTANGAN DAN PELUANG
(Henry Ekacahya Putra)

itu, kemampuan mendengarkan sesama menjadi dasar bagi terciptanya relasi yang sehat,
pelayanan pastoral yang efektif, dan persekutuan yang harmonis.” Dengan demikian,
spiritualitas mendengarkan tidak hanya berhubungan dengan hubungan vertikal antara
manusia dan Allah, tetapi juga mencakup hubungan horizontal dengan sesama.?

Dalam konteks era digital, penelitian menemukan adanya perubahan yang signifikan
dalam pola komunikasi manusia.® Teknologi digital telah menciptakan budaya komunikasi
yang cepat, singkat, dan berorientasi pada respons instan.'® Media sosial memberikan ruang
yang luas bagi setiap individu untuk menyampaikan pendapat, membagikan pengalaman,
dan mencari pengakuan dari orang lain.!! Namun, kondisi tersebut secara tidak langsung
memengaruhi kemampuan manusia untuk mendengarkan secara mendalam.!? Banyak
individu lebih fokus pada apa yang ingin mereka sampaikan daripada memahami apa yang
sedang disampaikan oleh orang lain.

Fenomena tersebut juga ditemukan dalam kehidupan orang Kristen.!* Kehadiran
teknologi digital telah mengubah cara jemaat berinteraksi dengan gereja, firman Tuhan, dan
komunitas iman.'* Di satu sisi, akses terhadap khotbah, renungan, Alkitab digital, dan
berbagai sumber pembelajaran rohani menjadi semakin mudah.!® Orang percaya dapat
mengikuti ibadah daring, mendengarkan pengajaran dari berbagai hamba Tuhan, dan
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memperoleh materi pembinaan rohani tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.'® Kemudahan
ini menunjukkan bahwa era digital memberikan peluang yang besar bagi pertumbuhan
spiritual dan penyebaran Injil.'’

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan yang
memengaruhi spiritualitas mendengarkan.'® Salah satu tantangan utama adalah hadirnya
banjir informasi yang terus-menerus memenuhi ruang kehidupan manusia.’® Banyaknya
informasi yang diterima setiap hari membuat perhatian seseorang mudah terpecah sehingga
sulit untuk berfokus pada firman Tuhan maupun percakapan yang mendalam dengan
sesama.?® Kehidupan yang dipenuhi notifikasi, pesan singkat, video pendek, dan berbagai
bentuk hiburan digital sering kali mengurangi kemampuan seseorang untuk berdiam diri dan
merenungkan kehendak Allah.?

Selain itu, budaya digital cenderung mendorong terbentuknya komunikasi yang
dangkal.?? Interaksi yang berlangsung melalui media sosial sering kali lebih menekankan
kecepatan daripada kedalaman.?? Akibatnya, banyak relasi dibangun berdasarkan pertukaran
informasi, bukan pada pemahaman yang sungguh-sungguh terhadap kondisi dan kebutuhan
orang lain.?* Dalam kehidupan bergereja, situasi ini dapat terlihat ketika komunikasi
antarjemaat berlangsung secara aktif melalui media digital, tetapi tidak selalu menghasilkan
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kedekatan emosional maupun kepedulian yang nyata.?®> Banyak jemaat tetap merasa
kesepian meskipun mereka terhubung dengan berbagai komunitas digital.?®

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelayanan pastoral menghadapi
tantangan yang semakin kompleks di era digital.?” Para pelayan gereja tidak hanya dituntut
untuk menyampaikan firman Tuhan melalui berbagai media, tetapi juga perlu
mengembangkan kemampuan mendengarkan kebutuhan jemaat yang semakin beragam.?®
Di tengah arus komunikasi yang serba cepat, banyak anggota jemaat sebenarnya
membutuhkan ruang untuk didengar, dipahami, dan diterima.?’ Ketika gereja terlalu
berfokus pada penyampaian informasi tanpa menyediakan ruang untuk mendengarkan,
pelayanan berisiko kehilangan aspek relasional yang menjadi inti dari pelayanan Kristus.3°

Temuan lain menunjukkan bahwa berkurangnya praktik keheningan dan refleksi
menjadi salah satu faktor yang melemahkan spiritualitas mendengarkan.3! Tradisi Kristen
sejak dahulu mengenal disiplin rohani seperti doa, meditasi firman, perenungan, dan
keheningan sebagai sarana untuk mendengar suara Allah.3> Namun budaya digital yang
menuntut konektivitas tanpa henti sering kali membuat orang percaya sulit menyediakan
waktu untuk berhenti dan mendengarkan.3? Akibatnya, kehidupan rohani berpotensi menjadi
dangkal karena lebih banyak dipenuhi konsumsi informasi daripada perjumpaan yang
mendalam dengan Tuhan.3*

Di balik berbagai tantangan tersebut, penelitian ini menemukan bahwa era digital
juga menghadirkan peluang yang sangat besar bagi pengembangan spiritualitas
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DARI-IMAN-KE-TINDAKAN-PUBLIK-KETAATAN-KEPADA-ALLAH-MELALUI-PRAKTIK-BERBANGSA. pdf.
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mendengarkan.?*> Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperluas akses
terhadap pembelajaran Alkitab, komunitas doa, konseling pastoral, dan berbagai bentuk
pembinaan rohani.3¢ Berbagai aplikasi Alkitab, podcast rohani, serta platform digital lainnya
dapat membantu orang Kristen untuk lebih sering mendengarkan firman Tuhan dan
memperdalam kehidupan iman mereka.” Dengan penggunaan yang bijaksana, teknologi
tidak harus menjadi penghalang bagi spiritualitas, melainkan dapat menjadi alat yang
mendukung pertumbuhan rohani.3®

Berdasarkan hasil analisis, spiritualitas mendengarkan di era digital memerlukan
pendekatan yang lebih sadar dan terarah.3 Orang Kristen perlu mengembangkan disiplin
rohani yang membantu mereka mengelola penggunaan teknologi sehingga tidak kehilangan
kemampuan untuk mendengarkan.*® Gereja juga perlu membangun budaya komunitas yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi juga pada praktik saling
mendengarkan.** Dalam konteks ini, mendengarkan menjadi tindakan kasih yang
mencerminkan karakter Kristus dan menjadi sarana pemulihan relasi di tengah masyarakat
yang semakin individualistis.*?

Penelitian ini menegaskan bahwa spiritualitas mendengarkan tetap relevan dan
bahkan semakin dibutuhkan dalam era digital.** Kemajuan teknologi tidak dapat dihindari,
tetapi orang Kristen dipanggil untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai-nilai iman.** Spiritualitas mendengarkan memungkinkan orang percaya
untuk tetap peka terhadap suara Allah, memahami kebutuhan sesama, serta membangun
kehidupan komunitas yang sehat di tengah perubahan zaman.*> Oleh karena itu, gereja dan
setiap orang Kristen perlu menjadikan praktik mendengarkan sebagai bagian integral dari
kehidupan rohani agar mampu menghadapi tantangan era digital sekaligus memanfaatkan
peluang yang tersedia bagi pertumbuhan iman dan pelayanan.*®

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat kebaruan penelitian bahwa spiritualitas
mendengarkan bukan sekadar praktik komunikasi interpersonal, melainkan suatu disiplin
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rohani yang perlu direkonstruksi dalam konteks budaya digital.*” Integrasi antara teologi
spiritualitas dan realitas komunikasi digital memberikan perspektif baru bagi gereja untuk
memahami tantangan kontemporer yang dihadapi jemaat.*® Dengan demikian, spiritualitas
mendengarkan dapat menjadi model pembinaan iman yang relevan bagi gereja masa kini
dalam membentuk umat yang tidak hanya aktif berbicara di ruang digital, tetapi juga
mampu mendengarkan Allah dan sesama secara mendalam, reflektif, dan transformatif.*
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